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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kunjungan ke Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar 
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Lampiran 2. Kapal TB Anoman IX di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar 

E  
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Lampiran 3. Kapal TB Anoman VIII di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar 
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Lampiran 4. Mesin Utama TB ANOMAN IX mengalami General Overhaul 
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Lampiran 5 Generator TB ANOMAN IX 
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Lampiran 6 Kuesioner AHP 

KUISIONER AHP (Analytical Hierarchy Proccess) 

ANALISIS HUMAN ERROR PADA SISTEM PERMESINAN SEBAGAI 

PENYEBAB KECELAKAAN KAPAL 

 

LEMBAR PANDUAN:  

Tanggal Pengisian : 2020/08/17 8:34:53 PM GMT+8 

Nama    :  Arsyad 

Usia   : 49 Tahun 

Jenis Kelamin  : Pria 

Status Awak Kapal : Masih bekerja sebagai awak kapal 

Year of Experience : 25 Tahun 

Wilayah Pelayaran :  Asia   

  Kuesioner ini bertujuan mengetahui bobot dari tiap kriteria/parameter dalam 

menentukan bobot dengan menggunakan skala peniliaian berikut: 

Cara pengisian:  

Terdapat beberapa kotak, responden diminta untuk menentukan faktor/kriteria 

mana yang lebih penting dengan cara membandingkan satu faktor dengan faktor yang 

lainnya. Kemudian responden diminta mengisi nilai dari perbandingan kriteria tersebut 

berdasarkan tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Definisi Setiap Nilai 

Nilai (n) Definisi 

1 Kedua elemen sama penting 

3 
Elemen yang satu sedikit lebih penting dibandingkan elemen 

yang lain 



95 
 

 
 

5 
Elemen yang satu lebih penting dibandingkan elemen yang 

lain 

7 
Elemen yang satu sangat penting dibandingkan elemen yang 

lain 

9 
Elemen yang satu mutlak lebih penting dibandingkan 

elemen yang lain 

2,4,6,8 Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan 

 

 

Contoh Pengisian :  

1. Dari beberapa faktor kesalahan manusia (human error) berikut ini, menurut 

Bapak, faktor apakah yang menjadi prioritas sebagai Faktor Penyebab 

Kecelakaan Kapal?  

Nomor Faktor/

Kriteria 

Indikator Pilihan 

Faktor 

Nilai 

Pilihan 

1 A  
A 5 

B  

2 A  
B 7 

B  

3 A  
A 8 

B  

4 A  
B 2 

B  

 

Keterangan : 

1. Faktor A lebih penting daripada faktor B, ditunjukkan dengan nilai 5 

2. Faktor B sangat penting daripada faktor A, ditunjukkan dengan nilai 7 

3. Faktor A berada di antara mutlak lebih penting dan sangat penting daripada 

faktor B, ditunjukkan dengan nilai 4 

4. Faktor B berada di antara sama penting dan sedikit lebih penting daripada 

faktor A, ditunjukkan dengan nilai 2. 
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LEMBAR PERTANYAAN 

1. Untuk Faktor Kesalahan Desain dan Instalasi Sistem Permesinan, menurut 

Bapak, kriteria apakah yang paling berpengaruh sebagai faktor penyebab 

kecelakaan?  

Nomor Kriteria Indikator Pilihan 

Faktor 

Nilai 

Pilihan 

1 
A 

Penggunaan komponen yang tidak sesuai 

standard atau "Non marine use" B 3 

B Penggunaan material yang mudah terbakar 

2 

A 
Penggunaan komponen yang tidak sesuai 

standard atau "Non marine use" 
A 1 

B 
Tidak tersedianya "Emergency Generator" 

di atas kapal 

3 
A 

Penggunaan komponen yang tidak sesuai 

standard atau "Non marine use" A 3 

B Peletakan Genset di Geladak Sekoci 

4 

A 
Penggunaan komponen yang tidak sesuai 

standard atau "Non marine use" 
B 3 

B 
Desain sirkulasi udara/blower di kamar 

mesin kurang memadai. 

5 

A Penggunaan material yang mudah terbakar  

A 1 
B 

Tidak tersedianya "Emergency Generator" 

di atas kapal 

6 
A Penggunaan material yang mudah terbakar  

A 3 
B Peletakan Genset di Geladak Sekoci 

7 

A Penggunaan material yang mudah terbakar  

A 1 
B 

Desain sirkulasi udara/blower di kamar 

mesin kurang memadai 

8 
A 

Tidak tersedianya "Emergency Generator" 

di atas kapal A 9 

B Peletakan Genset di Geladak Sekoci 

9 A 
Tidak tersedianya "Emergency Generator" 

di atas kapal 
A 1 
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B 
Desain sirkulasi udara/blower di kamar 

mesin kurang memadai. 

10 

A Peletakan Genset di Geladak Sekoci 

B 3 
B 

Desain sirkulasi udara/blower di kamar 

mesin kurang memadai. 
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2. Untuk Faktor Kesalahan Operasional. menurut Bapak, kriteria apakah yang 

paling berpengaruh sebagai faktor penyebab kecelakaan kapal ?  

Nomor Kriteria Indikator Pilihan 

Faktor 

Nilai 

Pilihan 

1 

A 
Penggunaan daya yang berlebihan pada 

Generator 
B 7 

B 
Tidak adanya Analisis Resiko dalam 

melakukan suatu pekerjaan 

2 

A 
Penggunaan daya yang berlebihan pada 

Generator 
B 7 

B 
Kurangnya perawatan terhadap komponen 

permesinan 

3 

A 
Penggunaan daya yang berlebihan pada 

Generator 
B 9 

B 
Pelaksanaan kerja tidak mematuhi 

Standard Operating Procedure (SOP) 

4 

A 
Penggunaan daya yang berlebihan pada 

Generator 
B 9 

B 
Tidak adanya prosedur kerja panas di atas 

kapal untuk pengelasan dan gerinda  

5 

A 
Tidak adanya Analisis Resiko dalam 

melakukan suatu pekerjaan 
A 3 

B 
Kurangnya perawatan terhadap komponen 

permesinan 

6 

A 
Tidak adanya Analisis Resiko dalam 

melakukan suatu pekerjaan 
B 3 

B 
Pelaksanaan kerja tidak mematuhi 

Standard Operating Procedure (SOP) 

7 

A 
Tidak adanya Analisis Resiko dalam 

melakukan suatu pekerjaan 
B 1 

B 
Tidak adanya prosedur kerja panas di atas 

kapal untuk pengelasan dan gerinda 

8 A 
Kurangnya perawatan terhadap komponen 

permesinan 
B 7 
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B 
Pelaksanaan kerja tidak mematuhi 

Standard Operating Procedure (SOP) 

9 

A 
Kurangnya perawatan terhadap komponen 

permesinan 
B 1 

B 
Tidak adanya prosedur kerja panas di atas 

kapal untuk pengelasan dan gerinda 

10 

A 
Pelaksanaan kerja tidak mematuhi 

Standard Operating Procedure (SOP) 
A 1 

B 
Tidak adanya prosedur kerja panas di atas 

kapal untuk pengelasan dan gerinda 

 

 

3. Untuk Faktor Kesalahan pada lingkungan kerja, menurut Bapak, kriteria 

apakah yang paling berpengaruh sebagai faktor penyebab kecelakaan 

kecelakaan kapal ?  

Nomor Kriteria Indikator Pilihan 

Faktor 

Nilai 

Pilihan 

1 

A 
Disimpannya bahan mudah terbakar di atas 

kapal 
A 7 

B 
Posisi katup-katup (valves) dalam keadaan 

terbuka 

2 
A 

Disimpannya bahan mudah terbakar di atas 

kapal B 1 

B Kondisi kamar mesin kotor dan berminyak 

3 

A 
Disimpannya bahan mudah terbakar di atas 

kapal 
B 9 

B 
Kamar mesin tidak kedap air sehingga 

terjadi kebocoran 

4 
A 

Posisi katup-katup (valves) dalam keadaan 

terbuka B 3 

B Kondisi kamar mesin kotor dan berminyak 

5 A 
Posisi katup-katup (valves) dalam keadaan 

terbuka 
B 7 
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B 
Kamar mesin tidak kedap air sehingga 

terjadi kebocoran 

6 

A Kondisi kamar mesin kotor dan berminyak 

B 1 
B 

Kamar mesin tidak kedap air sehingga 

terjadi kebocoran 
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4. Untuk Faktor Kesalahan Manajemen, menurut Bapak, kriteria apakah yang 

paling berpengaruh sebagai faktor penyebab kecelakaan kecelakaan kapal ? 

Nomor Kriteria Indikator Pilihan 

Faktor 

Nilai 

Pilihan 

1 
A Kelalaian pada proses survey dan inspeksi 

A 9 
B Ketidaksesuaian jenis kapal dan muatannya 

2 

A Kelalaian pada proses survey dan inspeksi 

B 1 
B 

Tidak dipenuhinya rekomendasi dari 

surveyor pada tahap pembangunan atau 

reparasi kapal 

3 

A Kelalaian pada proses survey dan inspeksi 

A 7 
B 

Tidak adanya gambar "Fire and Safety 

Plan" di atas kapal 

4 

A Kelalaian pada proses survey dan inspeksi 

B 1 
B 

Kurangnya pengawasan sebelum kapal 

berlayar) 

5 

A Ketidaksesuaian jenis kapal dan muatannya 

B 1 
B 

Tidak dipenuhinya rekomendasi dari 

surveyor pada tahap pembangunan atau 

reparasi kapal 

6 

A Ketidaksesuaian jenis kapal dan muatannya 

A 1 
B 

Tidak adanya gambar "Fire and Safety 

Plan" di atas kapal 

7 

A Ketidaksesuaian jenis kapal dan muatannya 

B 1 
B 

Kurangnya pengawasan sebelum kapal 

berlayar) 

8 

A 

Tidak dipenuhinya rekomendasi dari 

surveyor pada tahap pembangunan atau 

reparasi kapal A 7 

B 
Tidak adanya gambar "Fire and Safety 

Plan" di atas kapal 

9 A 

Tidak dipenuhinya rekomendasi dari 

surveyor pada tahap pembangunan atau 

reparasi kapal 

A 9 
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B 
Kurangnya pengawasan sebelum kapal 

berlayar) 

10 

A 
Tidak adanya gambar "Fire and Safety 

Plan" di atas kapal 
B 5 

B 
Kurangnya pengawasan sebelum kapal 

berlayar) 
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5. Untuk Faktor Kesalahan Individual, menurut anda, kriteria apakah yang paling 

berpengaruh sebagai faktor penyebab kecelakaan? 

Nomor Faktor/

Kriteria 

Indikator Pilihan 

Faktor 

Nilai 

Pilihan 

1 A Kurangnya Pelatihan dan Pengalaman 
A 1 

B Stress 

2 A Kurangnya Pelatihan dan Pengalaman 
A 1 

B Kelelahan 

3 A Kurangnya Pelatihan dan Pengalaman 
A 5 

B Tingginya beban kerja 

4 A Kurangnya Pelatihan dan Pengalaman 

B 1 B Kurangnya pengetahuan terhadap kondisi 

perairan 

5 A Stress 
A 1 

B Kelelahan 

6 A Stress 
A 3 

B Tingginya beban kerja 

7 A Stress 

A 3 B Kurangnya pengetahuan terhadap kondisi 

perairan 

8 A Kelelahan 
A 1 

B Tingginya beban kerja 

9 A Kelelahan 

B 1 B Kurangnya pengetahuan terhadap kondisi 

perairan 

10 A Tingginya beban kerja 

B 1 B Kurangnya pengetahuan terhadap kondisi 

perairan 
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6. Dari beberapa faktor kesalahan manusia (human error) berikut ini, menurut 

Bapak, faktor apakah yang menjadi prioritas sebagai Faktor Penyebab 

Kecelakaan Kapal? 

Nomor Faktor/

Kriteria 

Indikator Pilihan 

Faktor 

Nilai 

Pilihan 

1 A Faktor Kesalahan Desain dan Instalasi 
A 3 

B Faktor Kesalahan Operasional 

2 A Faktor Kesalahan Desain dan Instalasi 
A 3 

B Faktor Kesalahan pada Lingkungan Kerja 

3 A Faktor Kesalahan Desain dan Instalasi 
A 3 

B Faktor Kesalahan Manajemen 

4 A Faktor Kesalahan Desain dan Instalasi 
A 3 

B Faktor Kesalahan Individual 

5 A Faktor Kesalahan Operasional 
A 3 

B Faktor Kesalahan pada Lingkungan Kerja 

6 A Faktor Kesalahan Operasional 
A 3 

B Faktor Kesalahan Manajemen 

7 A Faktor Kesalahan Operasional 
A 1 

B Faktor Kesalahan Individual 

8 A Faktor Kesalahan pada Lingkungan Kerja 
B 3 

B Faktor Kesalahan Manajemen 

9 A Faktor Kesalahan pada Lingkungan Kerja 
A 3 

B Faktor Kesalahan Individual 

10 A Faktor Kesalahan Manajemen 
B 7 

B Faktor Kesalahan Individual 
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Lampiran 7 : Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Kebocoran Tabung Poros 

Baling-Baling di Kamar Mesin dan Meninggalnya Awak Kapal Nusantara Akbar 
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Lampiran 8. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Kebakaran di Kapal Motor Asia 

Raya 
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Lampiran 9 Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Tenggelamnya Meratus Banjar 2 
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Lampiran 10. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Kebakaran di Ruang Pompa 

Muatan Kapuas 
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Lampiran 11 Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Tenggelamnya Kapal Dewaruci 

Perkasa 
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Lampiran 12. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Tenggelamnya Aisyah 08 
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Lampiran 13. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Tenggelamnya Kapal 

Karamando 
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Lampiran 14 Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Ledakan dan Kebakaran di 

Kamar Mesin LAYAR SAMUDERA 
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Lampiran 15. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Kebakaran di Labitra Adinda 
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Lampiran 16. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Terbakarnya SPOB Srikandi 

511 
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Lampiran 17. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Tubrukan Harapan Baru 

Express 
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Lampiran 18. Laporan  Kecelakaan Kapal dari KNKT : Kebakaran di Kamar Mesin 

BSP – I 
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Lampiran 19. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Ledakan di Gili Cat II 
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Lampiran 20. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Terbakarnya KM Cantika 

Lestari 77 
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Lampiran 21. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Tenggelamnya KM Dharma 

Kencana VIII 
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Lampiran 22. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Terbakarnya Generator Set KM 

New Glory 
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Lampiran 23. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Kebakaran di KM Otong 

Kosasih 
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Lampiran 24. Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT : Kebakaran di Kamar Mesin 

MT. Nusa Bintang 
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Lampiran 25 Laporan Kecelakaan Kapal dari KNKT - Kebakaran Amelia-1 
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Lampiran 26 - Data Responden 

Nomor Nama Usia 
Year of 

Experience 

Wilayah 

Pelayaran 

Sertifikat 

Kepelautan 

terakhir 

Seafarer’s 

Code 
Jabatan 

1 Arsyad 
49 

Tahun 
25 Years Asia 

Ahli 

Teknika 

Tingkat I 

6200006xxx 
Chief 

Engineer 

2 
Bahar 

Kasau 

50 

Tahun 
23 Years Asia 

Ahli 

Nautika 

Tingkat I 

- 
Master / 

Nakhoda 

3 
Sultan 

Agung 

31 

Tahun 
13 Years 

Area 

Perairan 

Indonesia 

(API) 

Ahli 

Teknika 

Tingkat III 

- 
Second 

Engineer 

4 Amril 
44 

tahun 
23 Years 

Area 

Perairan 

Indonesia 

(API) 

Ahli 

Teknika 

Tingkat II 

6201030xxx 
Chief 

Engineer 

5 Sutrisno 
32 

Tahun 
13 Years 

Area 

Perairan 

Indonesia 

Ahli 

Teknika 

Tingkat V – 

Manajemen 

6200488xxx 
Second 

Engineer 

6 
Salim 

Rizqi 

31 

Tahun 
8 Years 

Asia dan 

New 

Zealand 

Ahli 

Teknika 

Tingkat III 

- 
Third 

Engineer 

7 Armandha 
35 

Tahun 
12 Years Asia 

Ahli 

Teknika 

Tingkat V 

6200421119 

Engine room 

watchkeeping 

engineer 

8 Firman 
30 

Tahun 
5 Years Laut Jawa 

Ahli 

teknika 

tingkat D 

6201307867 - 

9 Agus 
27 

Tahun 
5 Years 

Area 

Perairan 

Indonesia 

- - - 

10 

Karman 

Syah 

Karim 

38 

Tahun 
6 Years 

Area 

Perairan 

Indonesia 

- - - 

11 
Alfian 

Mintje 

38 

Tahun 
20 Years 

Africa, 

ASEAN, 

UAE 

Ahli 

Nautika 

Tingkat III 

- Deck Officer 

12 Ridho 
23 

Tahun 
4 Years Indonesia - - - 
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Nomor Nama Usia 
Year of 

Experience 

Wilayah 

Pelayaran 

Sertifikat 

Kepelautan 

Terakhir 

Seafarers 

Code 
Jabatan 

13 
Andarias 

Tory 

40 

Tahun 
20 Years 

Asia and 

Domestic 

Ahli 

Teknika 

Tingkat I 

6200098645 
Chief 

Engineer 

14 
Mansyur 

Talibe 

38 

Tahun 
20 Years Africa 

Ahli 

Nautika 

Tingkat I 

- 
Deck 

Officer 

15 

Muh. 

Rizky 

Adisaputra 

24 

Tahun 
3 Years Indonesia 

Ahli 

Teknika 

Tingkat III 

- 
Second 

Engineer 

16 
Achmad 

Astra 

31 

Tahun 
7 Years 

Ocean 

Going 

Ahli 

Nautika 

Tingkat III 

- 
Deck 

Officer 

 


